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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang  

 Perkembangan di dunia mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi sampai 

saat ini terus berkembang dengan cepat, dan Indonesia telah memasuki periode 

baru yang dikenal sebagai revolusi industri keempat. Revolusi industri keempat 

adalah istilah yang merujuk pada transformasi besar-besaran dalam industri yang 

melibatkan penggunaan teknologi digital, komunikasi, dan otomatisasi untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi dalam proses produksi dan 

manufaktur. Semua proses produksi berjalan dengan menggunakan internet 

sebagai penopang utama. Pada revolusi industri keempat ini sudah ada berbagai 

teknologi yang mengambil alih pekerjaan manusia dan menggantikan teknologi 

yang ada menjadi teknologi yang maju secara digital. Munculnya berbagai e-

commerce (electronic commerce), seperti go-jek, grab, dan bisnis online shop 

merupakan hasil dari revolusi industri keempat. Dengan meggunakan internet, 

dapat meningkatkan inklusi keuangan dengan menggunakan berbagai strategi 

sesuai dengan perkembangan zaman. Cara yang paling efektif dalam upaya 

mendorong peningkatan inklusi keuangan salah satunya ialah penerapan jaringan 

internet dalam layanan keuangan digital (N. Rachmawati, 2020). 

Perkembangan teknologi informasi juga merambah keseluruh sektor industri 

termasuk sektor industri keuangan. Financial Technology atau sering disebut 

Fintech merupakan implementasi dari penggunaan teknologi informasi dalam 

industri keuangan. Fintech ini menggambarkan segala jenis inovasi teknologi 

yang memungkinkan atau meningkatkan penyediaan layanan jasa keuangan 

(Indrawati, 2021). Layanan seperti e-payment, peer to peer lending, 

cryptocurrency dan crowdfunding merupakan beberapa contoh bentuk dari fintech 

ini. Fintech menawarkan banyak manfaat bagi penggunanya, seperti kemudahan, 

kecepatan proses, dan kenyamanan, sehingga tidak mengherankan jika produk-

produk keuangan yang berbasis teknologi digital ini dapat berkembang dengan 

cepat di berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia. Namun demikian, disamping 
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menawarkan keuntungan, perlu disadari juga bahwa Fintech ini memiliki potensi 

risiko, seperti pembobolan akun pribadi, pencurian data, penipuan sampai dengan 

pencurian uang (Audina Mia, 2021). 

Pada tahun 2022, banyak bermunculan berbagai modus penipuan berkedok 

investasi, seperti investasi opsi biner (binary option), robot trading berskema 

multi-level marketing (MLM) atau ponziada juga investasi bodong aset kripto 

yang menggunakan bentuk skema ponzi. Sebagian besar generasi Z masih ada 

yang memiliki gaya hidup yang cenderung boros dan sulit untuk menabung. 

Selama hampir lima tahun terakhir, kerugian investasi ilegal mencapai Rp. 123 

Triliun.  

 

Sumber data diolah : https://investasi.kontan.co.id 

Gambar 1.1 Data Kerugian yang Diakibatkan Investasi Ilegal di Indonesia 

(Triliun) 

Gambar 1.1 grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018 kerugian 

yang diakibatkan oleh investasi ilegal sebesar Rp. 1,4 Triliun. Pada tahun 2019 

naik menjadi Rp. 4 Triliun, pada tahun 2020 juga mengalami kenaikan sebesar 

Rp. 5,9 Triliun. Pada tahun 2021 kerugian akibat penipuan investasi ilegal ini 

mengalami penurunan yaitu sebesar Rp. 2,54 Triliun. Kerugian terbesar terjadi 

pada tahun 2022 yaitu sebanyak Rp. 109,67 Triliun. Sehingga, sangat penting 

memberikan pendidikan mengenai literasi keuangan kepada masyarakat terutama 
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pada generasi Z agar  modus penipuan berkedok investasi ilegal dapat dihindari 

(Wikanto Adi, 2022). 

 Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1996 – 2012. 

Generasi Z juga disebut sebagai generasi milenial dengan karakteristik fasih 

teknologi, berinteraksi dengan sosial media, ekspresif yang cenderung toleran dan 

multitasking. Hal itu dikarenakan gen Z sudah mengenal teknologi digital sejak 

lahir dan merupakan generasi pertama yang menggunakan internet. Dengan 

perkembangan teknologi yang ada, disertai karakteristik generasi Z sangat 

memungkinkan untuk memiliki sikap konsumerisme dan adanya kebutuhan 

terhadap literasi keuangan dengan menggunakan teknologi digital untuk 

melakukan suatu transaksi yang menggunakan smartphone, misalnya dalam 

melakukan hal jual beli online melalui aplikasi yang telah disediakan serta 

melakukan transaksi keuangan. Akses informasi dan tawaran berbagai macam 

yang sangat mudah ditemui oleh generasi Z, membuat generasi Z memiliki 

banyak pilihan dalam hidupnya. Generasi Z memiliki prinsip YOLO (You only 

live once) dengan kata lain bahwa menikmati hidup saat ini tanpa 

mengkhawatirkan hidup kedepan. Hal ini dapat dilihat dengan pilihan generasi Z 

untuk liburan daripada menyisihkan bekal dana pensiun, karena dirasa pensiun 

masih sangat lama (Laturette et al., 2021). 

 Literasi keuangan adalah bentuk dari personal finance yang harus dimiliki 

oleh individu untuk terhindar dari masalah-masalah dalam keuangan (Yulinar et 

al., 2020). Literasi keuangan adalah tentang pengetahuan, kemampuan, 

keterampilan, serta pemahaman seseorang tentang bagaimana cara mengelola 

keuangan dengan baik dan bijak. Sumber informasi yang dimiliki oleh seseorang 

mengenai keuangan, selanjutnya dapat dibaca, dianalisis dan kemudian dapat 

dipratekkan dengan mengelola informasi tersebut, akhirnya informasi tersebut 

dapat dikomunikasikan untuk kesejahteraan keuangan di masa yang akan datang 

(Purniawati & Lutfi, 2019). Menurut (Pulungan, 2020) literasi keuangan adalah 

pengetahuan keuangan, globalisasi dalam bidang keuangan, kesadaran serta 
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pengetahuan tentang produk-produk keuangan, dan juga secara garis besar 

mengenai kelihaian dalam mengelola keuangan.  

 Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan keyakinan yang dimiliki 

masyarakat mengenai lembaga jasa keuangan dan produk jasa keuangan, termasuk 

didalamnya meliputi, fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk 

dan jasa keuangan. Literasi keuangan yang baik sangat penting untuk menghindari 

masalah keuangan, membuat keputusan keuangan yang bijak, dan mencapai 

tujuan keuangan jangka panjang (A. Rachmawati & Yudhawati, 2022). Literasi 

keuangan ialah pengetahuan dalam masyarakat mengenai bagaimana cara 

mengelola keuangan serta memiliki dampak dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Manusia merupakan makhluk ekonomi oleh karenanya literasi 

keuangan sangat dibutuhkan di dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan perilaku keuangan (Sholeh, 2020).  

 Tingkat literasi keuangan yang rendah di Indonesia merupakan masalah 

yang masih harus diperhatikan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan berbagai 

lembaga terkait telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan literasi 

keuangan di Indonesia. Alasan tingkat literasi keuangan di Indonesia masih 

rendah dibandingkan dengan beberapa negara ASEAN lainnya seperti Malaysia, 

Thailand, dan Singapura yaitu karena edukasi yang kurang, rendahnya akses ke 

produk keuangan, ketidakpahaman tentang investasi, budaya menabung yang 

rendah, dan peran penting keluarga dalam keputusan keuangan. Dalam hal ini, 

penting untuk terus melakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan tingkat 

literasi keuangan di Indonesia. OJK dan berbagai pihak terkait lainnya dapat 

bekerja sama untuk menyediakan sumber daya dan informasi yang diperlukan 

oleh masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan. 

Selain itu, meningkatkan pendidikan keuangan di sekolah-sekolah dan 

mengkampanyekan pentingnya literasi keuangan juga dapat membantu mengatasi 

masalah ini dan meningkatkan kualitas kehidupan finansial masyarakat Indonesia. 

Literasi keuangan digital adalah setiap individu yang memiliki kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, dan mendapatkan keuntungan dari teknologi sekarang 
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dengan mengakses teknologi tersebut dengan cara yang cerdas, cermat, dan bijak 

(Awalia et al., 2022). 

 Rendahnya tingkat literasi masyarakat ini dapat berdampak pada 

rendahnya kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan yang tentunya akan 

berujung pada penurunan tingkat kesejahteraan masyarakat. Selain itu, hal ini 

dapat memicu maraknya penipuan dan penyalahgunaan data pribadi yang 

dilakukan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab, karena 

perkembangan teknologi sudah tidak dapat dibendung lagi dan telah menyebar 

luas ke seluruh sektor perekonomian termasuk pada sektor jasa keuangan. Oleh 

karena itu, masyarakat harus memiliki kesadaran dalam mengakses penggunaan 

internet khususnya dalam mengelola keuangan dalam bentuk digital yang 

dinamakan dengan literasi keuangan digital (Musyaffi et al., 2022). 

 Literasi keuangan digital akan memudahkan seseorang mengakses produk 

dan layanan jasa keuangan, baik melalui aplikasi lembaga jasa keuangan tersebut 

maupun aplikasi yang dimiliki oleh usaha teknologi finansial (fintech) dan e-

commerce yang juga memberikan layanan jasa keuangan. Dengan demikian, 

literasi keuangan digital akan membantu meningkatkan inklusi keuangan 

masyarakat untuk mengakses produk dan layanan sektor jasa keuangan secara 

cepat dan mudah. Keuangan digital bukan hanya dapat dimanfaatkan untuk 

pembayaran secara digital seperti e-wallet atau e-money, dan mengakses pinjaman 

online. Kemampuan literasi digital ini bukan hanya untuk kepentingan transaksi 

keuangan, melainkan juga untuk memenuhi kebutuhan dan aktivitas kehidupan 

lainnya yang berbasis digital (Indrawati, 2021). 

 Perkembangan teknologi yang pesat dipadukan dengan literasi keuangan 

digital yang baik menjadi modal penting bagi masyarakat khususnya generasi Z 

dalam menghadapi digitalisasi sektor jasa keuangan untuk mengelola keuangan, 

memanfaatkan produk, serta jasa keuangan dan keuangan digital. Pengetahuan 

dan kemampuan ini dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi keuangan yang 

dirancang khusus digunakan dengan baik, aman dan bijak serta memberikan efek 
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positif bagi kesejahteraan finansial masyarakat yang menggunakannya di masa 

depan. Hal inilah yang akan membuat generasi Z akan menerapkan gaya hidup 

keuangan yang baik dan bijak dengan memanfaatkan kemajuan teknologi (Saputro 

et al., 2023). 

 Literasi  keuangan digital sangat penting untuk dipelajari karena 

memberikan pemahaman serta kebijakan kepada seseorang untuk mengelola 

keuangannya dengan baik. Seseorang yang mempunyai pengetahuan literasi 

keuangan digital yang rendah akan cenderung membelanjakan uangnya untuk 

membeli barang yang sebenarnya tidak diperlukan. Saat ini, penelitian tentang 

literasi keuangan digital pada generasi Z sangat sedikit, seperti penelitian dari 

(Setiawan et al., 2020); (Muntahasar et al., 2021); dan (Rahayu, 2022) dimana 

ditemukan bahwa gender dan pendapatan mempengaruhi literasi keuangan digital. 

Selanjutnya, untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan digital dan 

faktor yang mempengaruhinya juga digunakan penelitian terkait literasi keuangan. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi literasi keuangan diantaranya adalah 

jenis kelamin (gender), usia dan keuangan keluarga. Beberapa penelitian 

sebelumnya membahas terkait masalah ini. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Soraya & Lutfiati, 2020) menemukan bahwa jenis kelamin, IPK, pendapatan 

orang tua dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap literasi keuangan. 

Sedangkan (Riski Amaliyah, 2015) menemukan adanya gender dan tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan sedangkan tingkat 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap tingkat literasi keuangan. (Herawati, 

2017) menyatakan bahwa gender berpengaruh secara signifikan terhadap literasi 

keuangan, sedangkan usia, pekerjaan dan penghasilan orang tua tidak berpengaruh 

terhadap literasi keuangan. (Anwar et al., 2020) menunjukkan bahwa tingkat 

pendapatan, tingkat pendidikan, preferensi risiko dan jarak ke lembaga keuangan 

mempengaruhi tingkat literasi keuangan. Sedangkan usia, tidak memiliki 

pengaruh terhadap literasi keuangan. 
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 Jenis kelamin merupakan perbedaan biologis antara perempuan dan laki-

laki. Selain perbedaan biologis ada perbedaan sosial, budaya, dan psikologi antara 

perempuan dan laki-laki yang juga memiliki peran penting dalam membentuk 

identitas gender dan peran gender dalam masyarakat. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Yunita, 2020) membuktikan jenis kelamin terdapat pengaruh 

positif terhadap literasi keuangan mahasiswa, dimana yang bergender perempuan 

mempunyai literasi keuangan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

Hal ini didukung oleh penelitian (Wijayanti, Agustin & Rahmawati, 2016) yang 

menyebutkan jenis kelamin memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan. 

Namun, berbeda halnya dengan penelitian (Ainun Rachmawati dan Yuni 

Nurhamida, 2018) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 

terhadap literasi keuangan. Penelitian lainnya seperti dengan penelitian (Nugroho 

& Rochmawati, 2021); (Yulinar et al., 2020) serta (Yunus Chalidana et al., 2018) 

yang menyatakan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap literasi 

keuangan. 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Margaretha & May Sari, 2015) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara usia terhadap tingkat literasi keuangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa usia 

memiliki pengaruh yang positif terhadap literasi keuangan. Usia seseorang 

menandakan bahwa banyak pengalaman dalam masalah keuangan akan semakin 

bijak pengambilan keputusannya tentang pengelolaan keuangan. Individu yang 

lebih tua akan memiliki pemahaman yang besar tentang situasi dan pengalaman 

yang lebih banyak daripada individu yang lebih muda, sehingga individu yang 

lebih tua akan memudahkan mereka dalam mengelola keuangan mereka sendiri 

(Masdupi et al., 2019). Pandangan berbeda diutarakan dalam penelitian (Yusnita, 

2018); (Aziz, 2021); dan (Setiyawan, 2017) menyatakan bahwa usia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.  

 Pengelolaan keuangan ini menjadi hal penting bagi generasi Z karena 

mereka cenderung berlebihan dalam pengeluaran keuangan sehari-hari. Hal inilah 

yang memicu pentingnya generasi Z dalam mengelola keuangan pribadinya. 
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Keuangan keluarga merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

keuangan generasi Z, karena generasi Z mendapatkan uang saku dari keluarga. 

Oleh karena itu, orang tua berperan penting dalam melaksanakan praktik langsung 

mengelola keuangan pribadi anaknya. Sehingga pengetahuan mengenai literasi 

keuangan harus dimiliki untuk pengeloaan keuangan yang baik (Fajriyah & 

Listiadi, 2021).  

 Sehingga, berdasarkan penelitian terdahulu dapat diasumsikan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan dapat juga 

mempengaruhi literasi keuangan digital dan hasil penelitian tersebut masih 

menunjukkan hasil yang berbeda. Hal tersebut membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali untuk melihat apakah jenis kelamin, usia, dan 

keuangan keluarga mempengaruhi literasi keuangan digital pada generasi Z.  

 

1.2 Kontribusi Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai dasar 

pertimbangan, pendukung dan sumbangan pemikiran dalam mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan digital pada generasi Z. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

 Agar penelitian dapat terlaksanakan dengan baik, berdasarkan latar 

belakang diatas maka dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah faktor demografi seperti jenis kelamin dan usia memiliki pengaruh 

terhadap literasi keuangan digital ? 

2. Apakah keuangan keluarga memiliki pengaruh terhadap literasi keuangan 

digital pada generasi Z ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor demografi seperti jenis 

kelamin dan usia terhadap literasi keuangan digital pada generasi Z. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh keuangan keluarga terhadap 

literasi keuangan digital pada generasi Z. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat terhadap berbagai pihak antara 

lain secara : 

1. Teoritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan bagi para pembaca dalam mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi literasi keuangan digital. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang meneliti tentang 

literasi keuangan digital pada generasi Z.  

 

2. Praktis 

  Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi literasi keuangan 

digital serta dapat bergua bagi masyarakat dan pengambilan keputusan 

dengan bijak khususnya pemerintah. 
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